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Keberadaan Gelandangan, Pengemis dan Anak Jalanan di Kota-Kota besar
khususnya di Kota Kudus merupakan permasalahan yang sangat serius bagi
pemerintah Kebupaten Kudus. [Permasalahan sosial tersebut mempunyai arti
kondisi yang terlahir dari sebuah keadaan masyarakat yang tidak ideal. Hal ini
berarti selamamasyarakat terdapat kebutuhan. yang-tidak terpenuhi maka
permasalahan sosial akan selalu ada. Oleh sebab itu dalam menertibkan para
gelandangan, pengemis;~ dan ~anak jalananPemerintah Kabupaten Kudus
mengesahkan PERDA (Peraturan Daerah) Nomor 15 Tahun 2017 tentang
penanggulangan gelandangan, pengemis, dan anak jalanan.

Tujuan PERDA Kabupaten Kudus Nomor ' 15 Tahun 2017 dalam
menanggulangi gelandangan, pengemis, dananak-jalanan adalah :

1. Mencegah dan mengantisipasi bertambahnya ‘komunitas Gelandangan,
Pengemis, dan Anak Jalanan.

2. Mendidik komunitas para Gelandangan, Pengemis,.dan Anak Jalanan agar
dapat hidup secara layak dan normal sebagaimana kehidupan masyarakat
umumnya.

3. Memberdayakan para Gelandangan, Pengemis, dan Anak Jalanan untuk dapat
hidup mandiri secara ekonomi dan sosial.

4. Meningkatkan peran serta dunia dan eleman masyarakat lainnya untuk
berpartisipasi dalam penangganan Gelandangan, Pengemis, dan Anak Jalanan.

5. Menciptakan ketertiban umum.

Sedangkan usaha-usaha yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten
Kudus dalam menanggulangi gelandangan, pengemis, dan anak jalanan adalah
dengan melakukan usaha preventif, usaha represif, usaha koersif, dan usaha
rehabilitatif.

Dari hasil penelitian menunjukkan, bahwa meskipun Pemerintah
Kabupaten Kudus telah mengeluarkan PERDA Nomor 15 Tahun 2017 tentang
penanggulangan gelandangan, pengemis, dan anak jalanan, namun para
penggelandang, pengemis, dan anak jalanan masih saja tetap melakukan
aktivitasnya meski sudah beberapa kali terjaring razia.

Pada akhirnya, penulis sangat berharap bahwa para gelandangan,
pengemis, dan anak jalanan yang sudah di ajarkan pelatihan-pelatihan kerja di
Dinas Sosial bisa memanfaatkan ilmunya dengan baik.
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